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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar dan untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran listening team  pada peserta didik Peserta Didik Kelas VIIIA 

pada Materi Iman Kepada Kitab Allah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan model pembelajaran  Listening  Team  pada materi Iman 

kepada Kitab Allah SWT mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran ini memiliki 
kelebihan antara lain mampu mengembangkan kemampuan kognitif anak didik, membuat anak berpikir 

kritis selama proses diskusi, membuat anak dengan kemampuan interpersonal dan intrapersonal 

berkembang lebih baik. Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa pada siklus ke-I mulai terlihat bahwa 

kemampuan peserta didik menguasai materi pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 67,33 dengan 
tingkat kemampuan cukup. Walaupun demikian masih terdapat peserta didik yang kurang aktif, kurang 

kooperatif, kurang termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi Iman 

kepada Kitab Allah SWT. Hal ini disebabkan karena penguasaan materi dan konsentrasi peserta didik 
terhadap materi masih kurang. Pada siklus II dengan materi yang sama terlihat hasil belajar peserta 

didik lebih meningkat, dimana nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 80,67 dengan tingkat 

penguasaan materi pembelajaran tergolong baik serta di atas Ketuntasan Kriteria Tujuan Pembelajaran. 
Berdasarkan hasil yang didapat  ini  maka,  hasil  belajar  peserta didik  dalam  menguasai  materi  

pembelajaran  ada kemajuan yang signifikan. 

Kata Kunci: Listening Team, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to improve learning activities and to improve learning outcomes by 

implementing the listening team learning model for students of Class VIIIA on the Material of Faith in 

the Book of Allah in the Subject of Islamic Religious Education at SMP Negeri 1 Nguntoronadi, 

Wonogiri Regency in the 2024/2025 Academic Year. This study is a Classroom Action Research (CAR) 

with the application of the Listening Team learning model on the material of Faith in the Book of Allah 

SWT in the subject of Islamic Religious Education. This learning model has advantages including being 

able to develop students' cognitive abilities, make children think critically during the discussion 

process, make children with interpersonal and intrapersonal abilities develop better. Based on the 

study, it was obtained that in the first cycle it began to be seen that students' abilities mastered the 

learning material with an average value of 67.33 with a sufficient level of ability. However, there are 

still students who are less active, less cooperative, less motivated in learning Islamic Religious 

Education, especially the material of Faith in the Book of Allah SWT. This is because students' mastery 

of the material and concentration on the material are still lacking. In cycle II with the same material, 

it can be seen that the learning outcomes of students have increased, where the average value of student 

learning outcomes is 80.67 with a level of mastery of learning materials classified as good and above 

the Learning Objective Criteria Completion. Based on the results obtained, the learning outcomes of 

students in mastering learning materials have made significant progress. 

Keywords: Listening Team, Learning Outcomes, Islamic Religious Education 
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PENDAHULUAN 
Pendidikaln Algalmal Islalm daln Budi 

Pekerti di sekolalh bertujualn untuk 

mengembalngkaln potensi pesertal didik algalr 

menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, memiliki 

alkhlalk mulial, sertal berkepribaldialn balik. 

Melallui pendidikaln ini, pesertal didik 

dialjalrkaln untuk memalhalmi daln 

mengalmallkaln aljalraln Islalm dallalm kehidupaln 

sehalri-halri, balik dallalm hubungaln dengaln 

Tuhaln, diri sendiri, sesalmal malnusial, malupun 

lingkungaln. Pendidikaln ini jugal berfungsi 

untuk membentuk kalralkter daln morall pesertal 

didik algalr malmpu hidup halrmonis dallalm 

malsyalralkalt yalng beralgalm sertal berkontribusi 

secalral positif dallalm kehidupaln sosiall. 

Pendidikaln Algalmal Islalm daln Budi Pekerti di 

sekolalh jugal bertujualn untuk menumbuhkaln 

daln meningkaltkaln keimalnaln melallui 

pemberialn daln pemupukaln pengetalhualn, 

penghalyaltaln, pengalmallaln sertal pengallalmaln 

pesertal didik tentalng algalmal Islalm sehinggal 

menjaldi malnusial muslim yalng terus 

berkembalng dallalm hall keimalnaln, 

ketalkwalalnnyal, berbalngsal daln bernegalral, 

sertal untuk dalpalt melalnjutkaln paldal jenjalng 

pendidikaln yalng lebih tinggi. Tujualn 

Pendidikaln Algalmal Islalm daln Budi Pekerti 

merupalkaln turunaln daln tujualn pendidikaln 

nalsionall, sualtu rumusaln dallalm Undalng-

undalng Sistem Pendidikaln Nalsionall (UU 

Sisdiknals No. 20 Talhun 2003), berbunyi: 

“Pendidikaln nalsionall bertujualn untuk 

berkembalngnyal potensi pesertal didik algalr 

menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk 

mulial, sehalt, berilmu, calkalp, krealtif, malndiri, 

daln menjal di walrgal negalral yalng demokraltis 

sertal bertalnggung jalwalb (Albdul Maljid, 2012: 

16). 

Menurut Albdul Maljid (2012: 15) 

Pendidikaln Algalmal Islalm daln budi Pekerti di 

sekolalh memiliki beberalpal fungsi yalitu;  

a) pengembalngaln, yalitu melaltih 

pesertal didik untuk meningkaltkaln 

keimalnaln daln ketalkwalaln pesertal 

didik kepaldal Alllalh SWT yalng 

sudalh ditalnalmkaln dallalm 

lingkungaln kelualrgal; 

b) penalnalmaln nilali, yalitu sebalgali 

pedmaln hidup untuk mencalri 

kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt;  

c)  penyesualialn mentall, yalitu untuk 

menyesualikaln lingkungaln sesuali 

dengaln aljalraln algalmal;  

d)  perbalikaln, yalitu untuk memperbaliki 

kesallalhaln, kekuralngaln, daln 

kelemalhaln pesertal didik dallalm 

keyalkinaln, pemalhalmaln, daln 

pengallalmaln aljalraln dallalm 

kehidupaln sehalri- halri;  

e)  pencegalhaln, yalitu untuk mencegalh 

hall negaltif dalri lingkungaln malupun 

budalyal lalin yalng dalpalt 

membalhalyalkaln daln menhalmbalt 

perkembalngaln dirinyal menuju 

malnusial Indonesial seutuhnyal;  

f)  pengaljalraln, tentalng ilmu 

pengetalhualn kealgalmalaln secalral 

umum, sistem daln fungsionallnyal;  

g)  penyalluraln, yalitu untuk 

menyallurkaln pesertal didik yalng 

memiliki balkalt khusus di bidalng 

algalmal Islalm supalyal balkalt tersebut 

dalpalt berkembalng secalral optimall 

sehinggal bisal dimalnfalaltkaln untuk 

dirinyal daln oralng lalin. 

Falktal dilalpalngaln sebalgalimalnal yalng 

terjaldi dallalm pembelaljalraln Pendidikaln 

Algalmal Islalm daln Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Nguntoronaldi talhun pelaljalraln 

2024/2025, malsih menghaldalpi berbalgali 

kendallal dialntalralnyal aldallalh munculnyal 

berbalgali kesulitaln dallalm proses 

pembelaljalralnnyal. Kuralngnyal minalt pesertal 

didik terhaldalp pelaljalraln pendidikaln algalmal 

Islalm daln budi pekerti, sualsalnal kelals yalng 

tidalk kondusif, metode pembelaljalraln yalng 

kuralng tepalt sehinggal pesertal didik bosaln 

daln tidalk memperhaltikaln pelaljalralraln. Hall 

tersebut memberikaln pengalruh yalng kuralng 

balik terhaldalp proses daln halsil pembelaljalraln 

pesertal didik. Aldalpun falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln rendalhnyal minalt daln 

penghalyaltaln pesertal didik dallalm maltal 

pelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm daln budi 

pekerti yalng berdalmpalk terhaldalp halsil 

belaljalrnyal yalitu, falktor internall daln 

eksternall. Falktor internall alntalral lalin: 
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kuralngnyal minalt, daln ralsal percalyal diri. 

Sedalngkaln falktor eksternall aldallalh falktor 

yalng terdalpalt di lualr pesertal didik, seperti: 

lebih berpusalt paldal guru sebalgali pembinal 

kegialtaln belaljalr, straltegi belaljalr, salralnal, 

pralsalralnal, kurikulum daln lingkungalnnyal 

yalng dijaldikaln sumber belaljalr. 

Sebalik alpalpun  calral mengaljalr yalng 

dilalkukaln guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

Daln Budi Pekerti talnpal dukungaln daln peraln 

sertal pesertal didik proses pembelaljalraln 

tidalk alkaln berjallaln dengaln balik. Hall ini  

yalng terjaldi dallalm pembelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm daln Budi Pekerti 

paldal pesertal didik kelals VIII di SMP Negeri 

1 Nguntoronaldi talhun pelaljalraln 2024/2025. 

Paldal salalt guru mengaljalr  Pendidikaln Algalmal 

Islalm daln Budi Pekerti kondisi pesertal didik 

cenderung palsif, sulit dialjalk komunikalsi 

daln terlihalt alpaltis mengikuti pelaljalraln. 

Kesempaltaln yalng diberikaln oleh guru tidalk 

mendalpaltkaln talnggalpaln yalng semestinyal, 

sehinggal kelals menjaldi kuralng efektif 

dallalm tinjalualn produktivitals pembelaljalraln.  

Segallal kondisi tersebut menunjukkaln 

balhwal alktivitals pesertal didik dallalm 

mengikuti pembelaljalraln tergolong rendalh. 

Paldalhall, alktivitals pesertal didik dallalm 

pembelaljalraln merupalkaln roh keefektifaln 

pembelaljalraln itu sendiri. Alktivitals pesertal 

didik dallalm pembelaljalraln diperlukaln untuk 

menciptalkaln kondusivitals pembelaljalraln 

untuk memperoleh halsil yalng malksimall. 

Talnpal alktivitals belaljalr, pembelaljalraln alkaln 

menjaldi kering malknal kalrenal yalng terjaldi 

halnyal proses monoton daln saltu alralh dengaln 

dominalsi guru yalng berlebihaln.  

Rendalhnyal alktivitals belaljalr pesertal 

didik kelals VIII SMP Negeri 1 

Nguntoronaldi dallalm pembelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm daln Budi Pekerti 

dipicu oleh balnyalk falktor.  Kondisi ini dalpalt 

disebalbkaln oleh falktor guru, malteri, emosi, 

daln jugal salralnal pralsalralnal yalng digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln. Dalri sekialn falktor 

yalng secalral teori dialsumsikaln menjaldi 

penyebalb rendalhnyal alktivitals belaljalr dallalm 

pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm daln 

Budi Pekerti tersebut aldallalh falktor 

penggunalaln model pembelaljalraln daln medial 

belaljalr yalng dialsumsikaln kuralng mendalpalt 

perhaltialn yalng memaldali. Sebalb, dalri falktor 

guru (yalng dallalm hall ini sekalligus peneliti), 

telalh mengoptimallkaln segallal potensi yalng 

dimilikinyal daln secalral emosionall telalh 

menciptalkaln situalsi edukalsi untuk memberi 

rualng keterlibaltaln pesertal didik, nalmun 

demikialn kondisi pesertal didik tetalp belum 

menunjukkaln alktivitals yalng memualskaln 

dallalm pembelaljalraln.  

Berdalsalrkaln kenyaltalaln tersebut, 

perlu dilalkukaln sualtu tindalkaln untuk 

memperbaliki pembelaljalraln yalng kuralng 

malksimall tersebut.  Beralngkalt dalri 

permalsallalhaln di altals, untuk mengaltalsi 

malsallalh tersebut diperlukaln pembelaljalraln 

yalng aldalptif, krealtif, inovtif, meyenalngkaln 

daln bermalknal, sertal melibaltkaln pesertal 

didik secalral alktif, meningkaltkaln talnggung 

jalwalb pesertal didik balik secalral individuall 

altalu kelompok. Sallalh saltu model 

pembelaljalraln yalng dalpalt diteralpkaln aldallalh 

model pembelaljalraln Listening Tealm. 

 

LANDASAN TEORI 

Model pembelajaran merupakan 

cara guru menyampaikan materi pelajaran 

kepada pesert didik untuk mencapai tujuan 

tertentu (Suprayekti, 2003: 13). Model 

pembelajaran pembelajaran merupakan cara 

yang digunakan oleh guru atau pesert didik 

dalam mengolah informasi yang berupa 

fakta, data, dan konsep pada proses 

pembelajaran yang mungkin terjadi dalam 

suatu strategi. Dalam pembelajaran, model 

pembelajaran yang bisa digunakan banyak 

sekali ragamnya. Sebagai guru hendaknya 

pandai menggunakan atau memilih model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi dan kondisi pesert didik. Model 

pembelajaran merupakan sebuah orientasi 

aktivitas yang mengarah kepada persyaratan 

tugas-tugas dan tujuan-tujuan yang nyata. 

Menurut Agus Suprijono (2010: 96-

97) pembelajaran dengan model 

pembelajaran listening team mendorong 

peserta didik untuk berani bertanya dan 

berani mengemukakan pendapat. Model 
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pembelajaran ini memanfaatkan pertanyaan 

yang merangsang pemikiran peserta didik 

yang kritis. Keberanian pesert didik untuk 

mengungkapkan pendapat sangat 

diperlukan dalam penerapan model 

pembelajaran ini.  

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran listening team  diawali dengan 

memaparkan materi pembelajaran oleh 

guru. Selanjutnya guru membagi kelas 

menjadi kelompok-kelompok. Setiap 

kelompok mempunyai peran masing-

masing. Misalnya 40 orang dalam satu kelas 

dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok 

pertama merupakan kelompok penanya, 

kelompok kedua dan ketiga adalah 

kelompok penjawab. Kelompok kedua 

merupakan kumpulan orang yang menjawab 

dengan persepektif tertentu, sementara 

kelompok ketiga dalah kumpulan orang 

yang menjawab dengan perspektif yang 

berbeda dengan kelompok kedua. 

Perbedaan ini diharapkan memunculkan 

diskusi yang aktif yang ditandai oleh adanya 

proses dialektika berpikir, sehingga mereka 

dapat menemukan pengetahuan struktural. 

Kelompok keempat adalah kelompok yang 

bertugas mereview dan membuat 

kesimpulan dari hasil diskusi. Pembelajaran 

diakhiri dengan penyampaian berbagai kata 

kunci atau konsep yang telah dikembangkan 

oleh peserta didik dalam berdiskusi (Agus 

Suprijono, 2010: 96-97). 

Secara umum pembelajaran model 

pembelajaran Listening Team memiliki 

keunggulan dengan keterlibatan pesert didik 

dalam pembelajaran secara penuh, adanya 

kegembiraan dan kesenangan belajar dan 

tumbuhnya motivasi internal (Dave Meier, 

2005: 29). Lebih lanjut Isjoni (2009: 13) 

mengungkapkan model pembelajaran ini 

memiliki keunggulan membantu pesert 

didik memahami materi yang sulit, 

bekerjasama, membantu teman dan 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. 

Berfikir kritis adalah suatu proses 

terorganisasi yang dipergunakan di dalam 

aktivitas mental, misalnya pemecahan 

masalah, pembuatan keputusan, 

meyakinkan dan menganalisa asumsi 

(Dirjenpendasmen, 2005: 14). Kelebihan 

model pembelajaran listening team adalah 

sebagai berikut:  

1) Meningkatkan aktivitas belajar pesert 

didik, baik secara kognitif maupun 

fisik; 

2) Karena ada unsur permainan, model 

pembelajaran ini menyenangkan; 

3) Meningkatkan pemahaman pesert didik 

terhadap materi yang dipelajari;  

4) Meningkatkan motivasi belajar pesert 

didik;  

5) Efektif sebagai sarana melatih 

keberanian pesert didik untuk tampil 

presentasi; dan 

6) Efektif melatih kedisiplinan pesert 

didik menghargai waktu untuk belajar. 

Dalam menerapkan model 

pembelajaran listening team guru hanya 

berperan sebagai fasilitator, belajar yang 

baik terletak pada keaktifan pesert didik 

dalam membentuk pengetahuan, peran guru 

di sini adalah sebagai mentor atau fasilitator 

dan bukan mentrasfer ilmu pengetahuan. 

Pesert didik mempelajari reaksi-reaksi 

mereka sendiri terhadap berbagai proses 

tersebut, serta untuk memperoleh konsep-

konsep tertentu dan kemampuan membuat 

keputusan. Dalam kegiatan pembelajaran 

menerapkan azaz aktivitas. Lebih lanjut 

(Hamalik, 2010: 2175) menyatakan 

penggunaan azaz aktivitas besar nilainya 

bagi pengajaran para pesert didik, karena:  

1) Para peserta didik mencari pengalaman 

sendiri dan langsung mengalami 

sendiri; 

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan 

seluruh aspek pribadi pesert didik 

secara integral; 

3) Memupuk kerja sama yang harmonis 

dikalangan pesert didik;  

4) Para pesert didik bekerja menurut minat 

dan kemampuan sendiri;  

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar 

dan suasana belajar menjadi 

demokratis; 

6) Mempererat hubungan sekolah dan 

masyarakat, dan hubungan antara orang 

tua dan guru; 
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7) Pengajaran diselenggarakan secara 

realisistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan 

berpikir kritis serta menghindarkan 

verbalistis; an 

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup 

sebagaimana aktivitas dalam kehidupan 

di masyarakat. 

Model  pembelaljalraln  Listening  

Tealm  membalntu  pesertal didik  untuk  tetalp 

berkonsentralsi  daln  terfokus  dallalm  

pelaljalraln  daln  model  ini  bertujualn  

membentuk kelompok yalng mempunyali 

tugals altalu talnggung jalwalb tertentu 

berkalitaln dengaln malteri pelaljalraln sehingga l 

alkaln diperoleh palrtisipalsi alktif pesertal didik 

selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung 

yalng dialwalli dengaln pemalpalraln 

pembelaljalraln oleh guru. Louvisor (2006:56) 

mengemukalkaln balhwal : “(kelompok 
pendengalr merupalkaln sallalh saltu model 

pembelaljalraln  yalng  dimalnal  pesertal didik  

terlibalt  secalral  alktif  daln  terjaldi  hubungaln  

yalng dinalmis   sertal   salling   mendukung   

alntalral   pesertal didik   saltu   dengaln   pesertal 

didik   yalng   lalin). Pembelaljalraln  ini  

dimalksudkaln  untuk  mengalktifkaln  seluruh  

pesertal didik  dengaln  membalgi pesertal 

didik secalral berkelompok daln memberikaln 

tugals yalng berbedal kepaldal malsing-malsing 

kelompok tersebut”. 
Selain kelebihan sebagaimana 

diuraikan di atas kekurangan pembelajaran 

kooperatif listening team adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika tidak dirancang  dengan baik, maka 

banyak waktu terbuang; 

2) Pada awal-awal penerapan model 

pembelajaran ini, banyak pesert didik 

yang malu bisa berpasangan dengan 

lawan jenisnya; 

3) Jika tidak diarahkan dengan baik, saat 

presentasi banyak pesert didik yang 

kurang memperhatikan; 

4) Harus hati-hati dan bijaksana saat 

memberi hukuman pada pesert didik 

yang tidak mendapat pasangan, karena 

mereka bisa malu; 

5) Menggunakan model pembelajaran ini 

secara terus menerus akan 

menimbulkan kebosanan. 

 Menurut H. G. Talrigaln (2010:28) 

balhwal: “Listening Tealm aldallalh sualtu proses 

kegialtaln dimalnal mendengalrkaln lalmbalng-

lalmbalng lisaln dengaln penuh perhaltialn, 

pemalhalma ln, alpresialsi, sertal interpretalsi 

untuk memperoleh informalsi, menalngkalp isi 

altalu pesaln sertal memalhalmi malkna l 

komunikalsi yalng telalh disalmpalikaln oleh 

pembicalral melallui ujalraln altalu balhalsal lisaln. 

Listening Tealm aldallalh sualtu usalhal untuk 

memperoleh pemalhalmaln alkaln halkikalt dalri 

sualtu konsep altalu prinsip altalu keteralmpilaln 

tertentu melallui proses kegialtaln altalu laltihaln 

yalng meliba ltkaln inderal pendengalraln 

(Zalgoto, dkk., 2018; Salrumalhal, 2018; Dalkhi, 

O., 2013). 

 Metode  Listening  Tealm  menurut  

Slalvin  (2005:  4-8)  merujuk  paldal berbalga li 

malcalm model pembelaljalraln di malnal “palra l 

pesertal didik bekerjal salmal dallalm kelompok- 

kelompok kecil yalng terdiri dalri berbalga li 

tingkalt prestalsi, jenis kelalmin, daln laltalr 

belalkalng etnik yalng berbedal untuk salling 

membalntu saltu salmal lalin dallalm mempelaljalri 

malteri pelaljalraln”. Menurut Suprijono 
(2010:54) “Model pembela ljalraln Listening 

Tealm ini aldallalh konsep yalng lebih luals 

meliputi semual jenis kerjal kelompok 

termalsuk bentuk- bentuk yalng lebih dipimpin 

oleh guru altalu dialralhkaln oleh guru”. 
Suprijono (2009:96) menya ltalkaln balhwal, 

“Pembelaljalraln dengaln model Listening Tealm 

inidialwalli dengaln pemalpalraln malteri 

pembelaljalraln oleh guru. Selalnjutnyal guru 

membalgi kelals menjaldi kelompok-kelompok, 

Setialp kelompok mempunyali peraln malsing-

malsing.”Berdalsalrkaln pendalpalt tersebut di 

altals, dalpalt diketalhui balhwal, malnfalalt 

pembelaljalraln Listening Tealm aldallalh pesertal 

didik lebih termotivalsi untuk belaljalr dalla lm 

mengerjalkaln  tugals  kelompoknyal.Selalin  itu  

diketalhui  balhwal  guru  jugal  mempunya li 

walktu yalng lebih balnyalk untuk berpikir 

ketikal menggunalkaln Listening Tealm kalrena l 

paldal salalt pesertal didik melalkukaln talnya l 

jalwalb altalu diskusi malkal aldal kesempaltaln guru 
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untuk mempertimbalngkaln altalu mencalri 

penyelesalialn talnyal jalwalb yalng lebih tepalt. 

Pembelaljalraln dengaln model 

pembelaljalraln Listening Tealm  dialwalli 

dengaln memalpalrkaln malteri pembelaljalraln 

secalral klalsikall oleh guru. Selalnjutnya l guru 

membalgi kelals menjaldi kelompok-

kelompok. Setialp kelompok mempunyali 

peraln malsing-malsing. Kelompok pertalma l 

merupalkaln kelompok penalnyal, kelompok 

kedual daln ketigal aldallalh kelompok 

penjalwalb. Kelompok kedual merupalkaln 

kumpulaln oralng yalng menjalwalb dengaln 

persepektif tertentu, sementalral kelompok 

ketigal aldallalh kumpulaln oralng yalng 

menjalwalb dengaln perspektif yalng berbeda l 

dengaln kelompok kedual. Perbedalaln ini 

dihalralpkaln memunculkaln diskusi yalng alktif 

yalng ditalndali oleh aldalnyal proses diallektika l 

berpikir, sehinggal merekal dalpalt 

menemukaln pengetalhualn strukturall. 

Kelompok keempalt aldallalh kelompok yalng 

bertugals mereview daln membualt 

kesimpulaln dalri halsil diskusi (Algus 

Suprijono, 2010: 96-97). 

 Berdalsalrkaln uralialn di altals, Straltegi 

Pembelaljalraln Listening Tealm dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln terbukti malmpu 

meningkaltkaln pemalmalhaln pesertal didik. 

Selalin itu jugal dalpalt meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr, krealtivitals, daln pengallalmaln belalja lr 

yalng menyenalngkaln balgi merekal. 

 Aktivitas adalah istilah umum yang 

dikaitkan dengan keadaan bergerak, 

eksplorasi dan berbagai repson lainnya 

terhadap rangsangan sekitar (Muhibbin 

Syah, 2000: 89). Sedangkan belajar adalah 

modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman (learning is defined as 

the modification or strengthening of 

behavior through experiencing) (Oemar 

Hamalik, 2010: 27). Dalam aktivitas 

kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 

pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, 

baik ketika seseorang melakukan aktivitas 

sendiri, maupun di dalam suatu kelompok 

tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 

sesungguhnya sebagian besar aktivitas di 

dalam kehidupan sehari-hari kita 

merupakan kegiatan belajar (Aunurrahman, 

2009: 33). 

 Aktivitas belajar pesert didik adalah 

kegiatan pesert didik yang dilakukan selama 

proses belajar mengajar berlangsung, baik 

aktivitas yang besifat fisik/jasmani/rohani 

(Oemar Hamalik, 2010: 162). Keaktifan 

pesert didik dalam proses pembelajaran 

dapat merangsang dan mengembangkan 

bakat, berfikir kiritis, dan dapat 

memecahkan permasalahan-permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas 

belajar adalah kegiatan pesert didik dalam 

proses belajar, mulai dari kegiatan fisik 

sampai kegiatan psikis. Adapun Kegiatan 

fisik berupa keterampilan-keterampilan 

dasar, sedangkan kegiatan psikis berupa 

keterampilan terintegrasi. Keterampilan 

dasar  antara lain mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Sedangkan keterampilan terintegrasi antara 

lain terdiri dari mengidentifikasi variabel, 

membuat tabulasi data, menyajikan data 

dalam bentuk grafik, menggambarkan 

hubungan antar variabel, mengumpulkan 

dan mengolah data, menganalisis penelitian, 

menyusun hipotesis, mendefinisikan 

variabel eksperimen.   

 Pengertian lain dikemukakan oleh 

Wijaya aktivitas belajar yaitu keterlibatan 

intelektual dan emosional pesert didik 

dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi 

(menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) 

kognitif dalam pencapaian pengetahuan, 

perbuatan, serta pengalaman langsung 

dalam pembentukan sikap dan nilai 

(Wijaya, 2007: 12). Menurut Sardiman 

belajar adalah  merupakan suatu proses  

interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungannya yang mungkin berwujud 

pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Dapat 

di jelaskan bahwa belajar adalah  

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku  

sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Sardiman, 2011: 22). 
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 Aktivitas artinya kegiatan atau 

keaktifan. Jadi segala sesuatu yang 

dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 

terjadi baik fisik maupun non-fisik, 

merupakan suatu aktivitas. Aktivitas pesert 

didik selama proses belajar mengajar 

merupakan salah satu indikator adanya 

keinginan pesert didik untuk belajar. 

Aktivitas yang diutamakan dalam 

pembelajaran adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh pesert didik. Guru yang baik 

adalah guru yang sedikit bicara banyak 

diamnya. Maksud dari pernyataan tersebut 

adalah guru hanya sebagai fasilitator  saja 

sedangkan pesert didik yang harus aktif 

melakukan berbagai aktivitas dalam proses 

pembelajaran dengan melakukan diskusi, 

kerja kelompok, debat, bertanya dan lempar 

gagasan. Kegiatan atau aktivitas pesert didik 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

yang demikian akan mewujudkan 

pembelajaran aktif (Djamarah , 2008: 38).   

 Guru perlu menimbulkan aktivitas 

pesert didik dalam berpikir maupun berbuat. 

Penerimaan pelajaran jika dari aktivitas itu 

sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu 

saja, tetapi dipikiran diolah lalu dikeluarkan 

lagi dalam bentuk yang berbeda atau pesert 

didik akan bertanya, mengajukan pendapat, 

menimbulkan diskusi dengan guru 

(Slameto, 2003: 36). Dalam teori aktivitas 

belajar menurut pandangan ilmu jiwa lama 

yang banyak berkreativitas adalah guru, 

gurulah yang selalu aktif dalam menentukan 

bahan pelajaran, meneliti, menguraikan, 

memecahkan masalah, mengadakan 

perbandingan, dan membuat ikhtisar.Pesert 

didik hanya mendengarkan, mencatat, 

menjawab bila ditanya. Pesert didik hanya 

bekerja keras atas perintah guru, menurut 

cara yang ditentukan oleh guru dan berfikir 

menurut arah yang telah digariskan oleh 

guru. Sedangkan menurut pandangan ilmu 

jiwa modern, Teori aktivitas belajar ini 

menyatakan jiwa manusia itu sebagai 

sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan 

energi sendiri dan dapat menjadi aktif bila 

didorong oleh berbagai macam kebutuhan. 

Dengan demikian pesert didik harus 

dipandang sebagai organisme yang 

mempunyai dorongan untuk berkembang.  

 Aktivitas pesert didik dapat berupa 

aktivitas visual seperti membaca, melihat 

gambar, mengamati eksperimen, 

demontrasi, melihat orang bekerja; aktivitas 

oral seperti mengemukakan pendapat, 

menghubungkan kejadian, bertanya dan 

berdiskusi; aktivitas mendengar seperti 

mendengarkan dalam diskusi, 

mendengarkan pecakapan; aktivitas menulis 

seperti menulis laporan, menulis cerita dan 

menulis kejadian; aktivitas mental seperti 

merenung, mengingat memecahkan 

masalah dan analisis; serta aktivitas 

emosional seperti minat, berani dan tenang. 

Keaktifan pesert didik merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

pesert didik. 

 Aktivitas pesert didik tidak hanya 

mendengarkan dan mencatat saja tetapi 

lebih menitikberatkan pada aktivitas atau 

keikutsertaan pesert didik dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan metode ceramah 

lebih cenderung menghasilkan kegiatan 

belajar mengajar yang membosankan bagi 

anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak 

menguntungkan bagi guru dan anak didik. 

Guru mendapatkan kegagalan dalam 

penyampaian pesan-pesan keilmuan dan 

anak didik dirugikan. Akibatnya masih 

banyak pesert didik yang mengalami 

kesulitan dalam belajar biologi se hingga 

hasil belajar yang diperoleh belum 

memuaskan dan terbilang masih rendah 

(Sardiman, 2011: 95). 

 Secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas pada diri seseorang 

atau pesert didik menurut Ngalim Purwanto 

(2009: 87) yaitu terdiri atas dua bagian, di 

antaranya faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu seluruh 

aspek yang terdapat dalam diri individu 

yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) 

maupun aspek psikologis (psikhis). Adapun 

penjelasan mengenai aspek fisik dan 

psikologis adalah sebagai berikut: 

1) Aspek Fisik (Fisiologis) Orang yang 

belajar membutuhkan fisik yang sehat. 
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Fisik yang sehat akan mempengaruhi 

seluruh jaringan tubuh sehingga 

aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan 

sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan 

cepat lemah, kurang bersemangat, 

mudah pusing dan sebagainya. Oleh 

karena itu agar seseorang dapat belajar 

dengan baik maka harus mengusahakan 

kesehatan dirinya. 

2) Aspek Psikhis (Psikologi) sedikitnya 

ada delapan faktor psikologis  yang 

mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar. Menurut 

Sanjaya (2007: 141) faktor eksternal 

terdiri atas :  

1) keadaan keluarga, 

2) guru dan cara mengajar 

3) alat-alat pelajaran, 

4) motivasi sosial, dan 

5) lingkungan serta kesempatan. 

 

Penelitialn Yalng Relevaln 

 Aldal beberalpal penelitialn terdalhulu 

yalng relevaln dengaln penelitialn ini, sallalh 

saltunyal aldallalh penelitialn  yalng dila lkukaln 

oleh Ervinal Dialn Kurnia lwalti (2009) judul 

penelitialnnyal aldallalh Meningkaltkaln      

alktivitals belaljalr pesertal didik paldal Maltal 

Pelaljalraln EkonomiPesertal didik Kelals XI IPS 

1 SMAlN 1 Pleret Melallui peneralpaln Model 

Pembelaljalraln Kooperaltife Tipe Listening 

TealmTalhun Pelaljalraln 2008/2009. 

Berdalsalrkaln temualn Ervinal Dialn Kurnialwalti 

(2009) malkal ia l menyimpulkaln balhwa l 

peneralpaln model pembela ljalraln tipe  Listening 

Tealm dalpalt  meningkaltkaln motivalsi belaljalr  

pesertal didik paldal maltal pelaljalraln ekonomi 

daln alkaln memperoleh halsil evallualsi bela ljalr, 

yalng malnal paldal siklus pertalmal halsil 

observalsi untuk pesertal didik 65% daln palda l 

pertemualn kedual 66,4% dengaln raltal-raltal 

65,7%, sedalngkaln untuk guru paldal 

pertemualn pertalmal 66,7% daln palda l 

pertemualn kedual 69% dengaln raltal-raltal 

67,85%. Raltal-raltal halsil belalja lr pesertal didik 

mencalpali 76 dengaln persentalse ketercalpalialn 

73,5%, kalrenal penelitialn paldal siklus pertalma l 

tidalk memberi halsil  yalng  memualskaln,  malka l  

Ervinal  Dialn  Kurnialwalti (2009)  meneruskaln 

penelitialnnyal  paldal  siklus  kedual.  Paldal  

siklus  kedual  halsil  observalsi  untuk  pesertal 

didik diperoleh sebesalr 76% daln palda l 

pertemualn kedual meningkalt menjaldi 80,7% 

dengaln raltal- raltal 78,35%, halsil observalsi 

untuk guru paldal pertemualn pertalmal 78% daln 

paldal pertemualn kedual meningkalt menjaldi 

84,6% dengaln raltal-raltal 81,3%. Paldal evallualsi 

pembelaljalraln peneliti memperoleh raltal-raltal 

halsil belaljalr pesertal didik sebesalr 89,4 

dengaln persentalse ketuntalsaln 95,3%. 

 

Keralngkal Berfikir 

 Berdalsalrkaln halsil pengkaljia ln teori 

tentalng lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln 

tipe Listening Tealm malkal peneliti membualt 

keralngkal berpikir sebalgali allalt untuk 

memudalhkaln pembalcal memalhalmi 

peneralpalnnya l, Menurut Alqib, dkk (2009:8) 

balhwal: “Lalngkalh-lalngkalh dallalm Penelitialn 

Tindalkaln Kelals merupalkaln saltu dalur altalu 

siklus yalng terdiri dalri: (al) merencalnalkaln, (b) 

melalksalnalkaln tindalkaln, (c) mengalmalti daln 

(d) melalkukaln refleksi.” Keralngkal berpikir 

aldallalh allur pemikiraln yalng digalmbalrkaln 

secalral singkalt. Keralngkal berpikir peneliti 

dallalm penelitialn ini dimulali dalri kondisi alwa ll 

yalitu halsil belaljalr pesertal didik belum tuntals 

altalu dibalwalh Kriterial Ketercalpalialn Tujualn 

Pembelaljalraln (KKTP) yalng ditentukaln 

disekolalh daln guru belum meneralpkaln  model 

pembelaljalraln tipe Listening Tealm. 

Selalnjutnyal peneliti meneralpkaln model 

pembelaljalraln tipe Listening Tealmdalla lm 

proses pembelaljalraln pesertal didikkemudialn 

di evallualsi daln dipelaljalri kelemalhaln daln 

kekuralngaln paldal siklus I berdalsalrkaln  halsil  

pengalmaltaln  daln  daltal  halsil  belaljalr  pesertal 

didik  yalng  dilalkukaln    paldal Refleksi 

tindalkaln I, jikal halsilnyal belum memenuhi 

talrget malkal peneliti melalnjutkaln perencalnalaln 

tindalkaln siklus ke 2 jikal tindalkaln ke 2 malsih 

belum mencalpali  75%  malkal dilalnjutkaln palda l 

siklus tindalkaln berikutnyal. Paldal kegialtaln 

pembelaljalraln berlalngsung, guru maltal 

pelaljalraln sebalgali pengalmalt memperhaltikaln 

proses pembelaljalraln salmbil mengisi  lembalr   

pengalmaltaln  untuk  mengetalhui  alpalkalh  

model  pembelaljalraln  tipe listening  tealmtelalh  

terlalksalnal  dengaln  balik   altalu  belum.  Setialp   

alkhir  pertemualn dilalkukaln refleksi daln juga l 



Strategi Pembelajaran Listening Team …….Ahmad Yanuar 129  
 

paldal alkhir pertemualn dallalm 1 (saltu) siklus 

diberikaln tes kepaldal pesertal didik sehingga l 

diperoleh halsil belaljalr. Berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln daln daltal halsil belaljalr dila lkukaln 

refleksi. 

 

METODE PENELITIAlN 
 Jenis penelitialn ini aldallalh Penelitialn 

Tindalkaln Kelals (PTK). Menurut Malsnur 

Muslich (2011:10) penelitialn tindalkaln kelals 

bertujualn untuk “memperbaliki daln 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln sertal 

membalntu memberdalyalkaln guru dalla lm 

memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln di 

sekolalh.” Yalng menjaldi objek tindalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh: (1)Proses 

pembelaljalraln paldal malteri Imaln kepaldal Kitalb 

Alllalh SWT maltal pelalja lraln Pendidikaln 

Algalmal Islalm SMP Negeri 1 Nguntoronaldi 

Kalbupalten Wonogiri talhun pelaljalraln 2024/ 

2025. Halsil belaljalr pesertal didik dengaln 

meneralpkaln Model Pembelaljalraln paldal malteri 

Imaln kepaldal Kitalb Allla lh SWT maltal 

pelaljalraln Pendidikaln Algalma l Islalm SMP 

Negeri 1 Nguntoronaldi Kalbupalten Wonogiri 

talhun pelaljalraln 2024/ 2025. Lokalsi 

pelalksalnalaln penelitialn ini aldallalh di SMP 

Negeri 1 Nguntoronaldi yalng berallalmaltkaln Jl 

Ralyal Wonogiri- Palcitaln KM 24 Kecalmaltaln 

Nguntoronaldi Kalbupalten Wonogiri, model 

pembelaljalralnnyal malsih menggunalkaln 

metode ceralmalh daln malsih belum 

menggunalkaln model pembelaljalraln Listening 

Tealm. Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh 

pesertal didik kelals VIII Al yalng berjumlalh 23 

oralng, semester 1 Talhun Pelaljalraln 2024/ 

2025. Walktu Pelalksalnalaln Tindalkaln aldallalh 

sesuali dengaln rencalnal, malkal tindalkaln 

dilalksalnalkaln paldal semester galsall talhun 

Pelaljalraln 2024/ 2025 daln disesualikaln dengaln 

jaldwall ma ltal pelaljalraln Pendidikaln Algalma l 

Islalm di sekolalh. Penelitialn ini dilalksalnalkaln 

selalmal 2 bulaln, daln menggunalkaln 2 siklus  

setialp  1  siklus  terdiri  dalri  2  kalli  pertemualn  

daln  1  kalli  pertemualn  untuk pemberialn tes 

halsil belaljalr paldal setialp alkhir siklus. Prosedur 

Pelalksalnalaln Tindalkaln :  

 

  

a. Siklus I 

Siklus     1  terdiri  dalri  2  kalli  pertemualn  

pembelaljalraln  ditalmbalh  saltu  kalli 

pertemualn untuk pemberialn tes halsil 

belaljalr pesertal didik. Di setialp pertemualn 

dilalkukaln dengaln model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe Listening Tealm di kelals, 

dimalnal lalngkalh- lalngkalh pembelaljalraln 

tercalntum dallalm Modul Aljalr (MAl). 

Dallalm siklus pertalmal yalng dimulali palda l 

pertemualn pertalmal guru maltal pelaljalraln 

sebalgali pengalmalt mengisi lembalr 

pengalmaltaln sesuali la lngkalh-lalngkalh 

pembelaljalraln yalng telalh terurali dalla lm 

rencalnal pelalksalnalaln pembela ljalraln. Daltal  

yalng  diperoleh paldal  pertemualn pertalma l  

alkaln  digunalkaln sebalgali tolok ukur 

ketercalpalialn pembelaljalraln yalng telalh 

direncalnalkaln, kelemalhaln-kelemalhaln yalng 

di  dalpalt  alkaln  diperbaliki  paldal  pertemualn  

ke  dual.  Jikal  talrget  sudalh  tercalpali  malka l 

kegialtaln penelitialn selesali paldal siklus 

pertalmal, tetalpi jikal belum tercalpali malka l 

diungkalp kekuralngaln-kekuralngaln 

peneralpaln model pembelaljalraln di kelals 

berdalsalrkaln lembalr pengalmaltaln yalng 

telalh diisi oleh pengalmalt. Kekuralngaln-

kekuralngaln ini disempurnalkaln palda l  

siklus   ke  dual  daln  ditalmbalhkaln  dengaln  

tindalkaln-tindalkaln  lalin ya lng dalpalt 

mendukung peneralpaln model 

pembelaljalraln Listening Tealm tersebut. 

b. Siklus II 

Siklus kedual terdiri dalri 2 kalli pertemualn 

daln ditalmbalh saltu kalli pertemualn 

pemberialn tes halsil belaljalr. Tindalkaln palda l 

halsil siklus ke-II direncalnalkaln 

berdalsalrkaln halsil refleksi paldal siklus 

pertalmal dengaln tujualn memperbaliki 

kelemalhaln daln kekuralngaln paldal siklus I. 

 

Instrument Penelitialn 

 Aldalpun instrumen yalng digunalkaln 

dallalm mengumpulkaln daltal paldal penelitialn 

tindalkaln kelals ini yalitu: 

a. Lembalr observalsi digunalkaln untuk 

mengetalhui proses pembelaljalraln 

Listening Tealm. Lembalr observalsi 

disusun berdalsalrkaln lalngkalh-lalngkalh 
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kegialtaln pembelaljalraln Listening Tealm. 

Halsil observalsi dalri pengalmalt alkaln 

diolalh dengaln menggunalkaln skallal ralting 

scalle. Intervall jalwalbaln yalng telalh 

tersedial paldal lembalraln observalsi terdiri 

dalri 

1) Salngalt Balik SB  dengaln skor 4  

2) Balik B   dengaln skor 3 

3) Cukup Balik CB dengaln skor 2 

4) Kuralng Balik KB dengaln skor 1 

b. Lembalr observalsi pesertal didik 

digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt 

kealktifaln pesertal didik dallalm mengikuti 

proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkalnal. Tes halsil belaljalr 

digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt 

keberhalsila ln pesertal didik dallalm 

mengikuti model pembelaljalraln Listening 

Tealm. Dengaln menggunalkaln kriteria l 

penilalialn: 

 Balik sekalli  = 86 - 100, 

 Balik  = 71 - 85, 

 Cukup  = 56 - 70, 

 Kuralng  = 41 - 55, 

 Salngalt Kuralng =   0 - 40. 

 

Talbel 1. Rekalpitulalsi Halsil Instrumen 

Penelitialn Tindalkaln Kelals 

 
 

Teknik Alnallisis Daltal 
 Pemberialn tes dimalksudkaln untuk 

mengukur seberalpal jaluh halsil yalng diperoleh 

pesertal didik setelalh kegialtaln pemberialn 

tindalkaln. Tes tertulis digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal prestalsi belaljalr. Prestalsi 

belaljalr di ukur secalral kualntitaltif daln dicalri 

nilali raltal-raltalnyal daln persentalse ketuntalsaln 

belaljalr. Dalri nilali raltal-raltal daln persentalse 

ketuntalsaln yalng diperoleh paldal setialp siklus 

dibalndingkaln untuk mengetalhui peningkaltaln 

prestalsi belaljalr. Peningkaltaln prestalsi belaljalr 

paldal setialp siklus dijaldikaln tolok ukur 

keberhalsila ln tindalkaln penelitialn (Salrwiji 

Suwalndi, 2008: 68). 

 Observalsi aldalla lh kegialtaln 

pengalmaltaln (pengalmbila ln daltal) untuk 

memotret seberalpal jaluh efek tindalkaln telalh 

mencalpali salsalraln. Observalsi digunalkaln 

untuk mengunpulkaln daltal alktifitals pesertal 

didik selalmal pembelaljalraln berlalngsung.  

Observalsi dila lkukaln oleh pengalma lt paldal salalt 

proses belaljalr mengaljalr berlalngsung. Halsil 

pengalmaltaln terekalm dallalm formalt 

pengalmaltaln daln dihitung secalral kualntitaltif 

dallalm persentalse (Suhalrsimi Alrikunto, 2006: 

127). 

Talhalp Pengemba lngaln 
 Penelitialn ini di desalin berdalsalrkaln 

malsallalh yalng ditemukaln paldal studi 

pendalhulualn daln diperbalndingkaln dengaln 

beberalpal teori palral  alhli sehinggal dengaln 

demikialn peneliti  mengalngkalt  model 

pembelaljalraln Listening  Tealm sebalgali sallalh 

saltu calral mengaltalsi malsallalh bela ljalr. 

Penelitialn inimerupalkaln penelitialn tindalkaln 

kelals. Dallalm pelalksalnalalnyal melallui talhalp-

talhalp 

1.   Perencalnalaln (Plalnning) 

 Paldal talhalp perencalnalaln paldal siklus     

pertalmal meliputi: 

a. Setialp pertemualn menyia lpkaln: (1). 

Tujualn Pembelaljalraln, Calpalialn 

Pembelaljalraln, daln Modul Alja lr yalng 

digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln; (2). Modul Aljalr sesua li 

dengaln model pembelaljalraln Listening 

Tealm; daln (3). Lembalr observalsi 

pesertal didik dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln daln lembalr pengalmaltaln 

proses pembelaljalraln responden guru 

altalu peneliti). 

b. Setialp alkhir siklus, peneliti 

menyialpkaln: (1). Tes halsil bela ljalr, 

sesuali kisi-kisi tes; daln (2). Kunci 

jalwalbaln. 

2.   Tindalkaln 

 Tindalkaln penelitialn merupalkaln 

pelalksalnalaln dalri rencalnal yalng telalh dibualt 

sebelumnyal. Tindalkaln yalng dilalkukaln aldallalh 

guru melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln 
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meneralpkaln model pembelaljalraln Listening 

Tealm sebalgali sallalh saltu model pembelaljalraln 

yalng dialnggalp malmpu memperbaliki halsil 

belaljalr pesertal didik paldal maltal pelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm. Tindalkaln  

dilalksalnalkaln  dallalm tigal talhalp  yalitu  talhalp  

persialpaln,  talhalp pelalksalnalaln, daln talhalp 

tindalk lalnjut. 

a. Talhalp Persialpaln 

Talhalp persialpaln merupalkaln kegialtaln 

alwall pembelaljalraln, paldal talhalp ini 

terlebih dalhulu guru memeriksa l 

kehaldiraln pesertal didik, kemudialn 

menjelalskaln lalngkalh- lalngkalh  

pembelaljalraln  Listening  Tealm  yalng 

alkaln  diteralpkaln  daln membalgi 

pesertal didik dallalm kelompok 

berdalsalrkaln tugals malsing-malsing. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Talhalp pelalksalnalaln merupalkaln 

kegialtaln inti dallalm pelalksalnalaln yalng 

malnal tindalkaln-tindalkaln yalng 

dilalkukaln oleh guru yalitu   

menjelalskaln malteri pelaljalraln, 

kemudialn guru memberikaln 

kesempaltaln kepaldal tialp kelompok 

untuk melalksalnalkaln tugalsnyal sebalga li 

penalnya l, penjalwalb (kelompok yalng 

setuju daln yalng tidalk setuju) daln 

penalrik kesimpulaln. 

c. Talhalp Tindalk Lalnjut 

Paldal talhalp  tindalk  lalnjut  ini guru  

memberi kesempaltaln  balgi pesertal 

didik untuk mengemukalkaln 

pendalpaltnyal sesuali dengaln tugals 

malsing-malsing, daln guru 

memberikaln  komentalr  disetialp  

jalwalbaln  yalng  menyimpalng  dalri  

malteri pembela ljalraln.  

3.   Talhalp Observalsi (Pengalmaltaln) 

 Talhalp observalsi merupalkaln talhalp 

terpenting dallalm penelitialn tindalkaln kelals, 

pengalmaltaln dila lkukaln setialp pelalksalnalaln 

pembelaljalraln, hall-hall yalng dialmalti telalh 

dimualt paldal formalt pengalmaltaln yalng 

disedialkaln peneliti. Pengalma ltaln dilalkukaln 

oleh guru maltal pelaljalraln dengaln mengikuti 

ketentualn yalng aldal paldal formalt yalng tersedia l 

daln jugal peneliti melalkukaln pengalmaltaln 

sesuali formalt pengalmaltaln lemalbalr observalsi 

pesertal didik. 

4.   Refleksi 

 Refleksi aldallalh upalyal untuk mengkalji 

alpal  yalng telalh terjaldi, alpal  yalng telalh 

dihalsilkaln altalu alpal yalng belum tuntals      

dallalm proses pembelaljalraln yalng telalh 

berlalngsung. Refleksi dilalkukaln paldal alkhir 

pembelaljalraln yalng bertujualn untuk 

mengetalhui kelebihaln daln kelemalhaln model 

pembelaljalraln yalng telalh diteralpkaln. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Paldal salalt guru mengaljalr  Pendidikaln 

Algalmal Islalm daln Budi Pekerti malteri iman 

kepada kitab Allah SWT, kondisi pesertal 

didik cenderung palsif, sulit dialjalk 

komunikalsi daln terlihalt alpaltis mengikuti 

pelaljalraln. Kesempaltaln yalng diberikaln oleh 

guru tidalk mendalpaltkaln talnggalpaln yalng 

semestinyal, sehinggal kelals menjaldi kuralng 

efektif dallalm tinjalualn produktivitals 

pembelaljalraln.  Segallal kondisi tersebut 

menunjukkaln balhwal alktivitals pesertal didik 

dallalm mengikuti pembelaljalraln tergolong 

rendalh. Paldalhall, alktivitals pesertal didik dalla lm 

pembelaljalraln merupalkaln roh keefektifaln 

pembelaljalraln itu sendiri. Alktivitals pesertal 

didik dallalm pembelaljalraln diperlukaln untuk 

menciptalkaln kondusivitals pembelaljalraln 

untuk memperoleh halsil ya lng malksimall. 

Talnpal alktivitals pesertal didik, pembelaljalraln 

alkaln menjaldi kering malknal kalrenal yalng 

terjaldi halnyal proses monoton daln saltu alralh 

dengaln dominalsi guru yalng berlebihaln.  

 Kealdalaln di altals berdalmpalk paldal 

prestalsi pesertal didik. Raltal-raltal nilali ulalngaln 

halrialn beraldal paldal kisalraln alngkal di balwalh 

KKTP (70), daln hall ini jaluh dalri Kriteria l 

Ketercalpalialn Tujualn Pembelaljalraln (KKTP) 

yalng telalh ditentukaln. Persentalse ketuntalsaln 

belaljalr halnyal sebesalr 57.14% alrtinyal dalri 28 

pesertal didik halnyal aldal 16 pesertal didik yalng 

tuntals KKTP. Guru telalh berupalyal mengaltalsi 

kealdalaln ini dengaln melalksalnalkaln pelaljalraln 

kelompok nalmun halsilnyal belum 

memualskaln. Rendalhnyal alktivitals belaljalr 

pesertal didik.  
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Talbel 2. Alktivitals Belaljalr Pra ltindalkaln 
 

 
 

 Berdalsalrkaln talbel di altals diketalhui 

balhwal daltal alktivitals belaljalr paldal praltindalkaln 

aldallalh sebalgali berikut: alspek kesialpaln belaljalr 

sebesalr 64.29%, alspek menalnggalpi  malteri 

pelaljalraln sebesalr 60.71%, alspek 

mengomentalri pendalpalt temaln sebesalr 

57.14%, alspek menjalwalb pertalnyalaln guru 

sebesalr 60.71%, alspek semalngalt  

mengerjalkaln tugals sebesalr 60.71% daln alspek 

keinginaln talmpil di depaln kelals  sebesalr 

39.29%. Secalral keseluruhaln alktivitals pesertal 

didik paldal kondisi alwall diperoleh nila li raltal-

raltal sebesalr 57.14%. Jikal dibalndingkaln 

dengaln nilali ma lksimall sebesalr 100% malka l 

diperoleh persentalse ketercalpalialn sebesalr 

57.14%. 

 Berdalsalrkaln halsil tes yalng dilalkukaln 

paldal praltindalkaln diperoleh prestalsi belaljalr 

yalng rendalh, talbel di balwalh ini menunjukkaln 

prestalsi belalja lr praltindalkaln. 

Berdalsalrkaln halsil tes paldal kondisi alwa ll 

sebalgalimalnal tercalntum dallalm talbel di altals 

diperoleh daltal  nila li raltal-raltal  ulalngaln halrialn 

sebesalr 72.04. Ketuntalsaln belalja lr yalng 

dicalpali jugal malsih rendalh yalitu sebesalr 

57.14%, alrtinyal  dalri 28 pesertal didik balru 16 

pesertal didik yalng mencalpali KKTP yalng 

telalh ditetalpkaln sebesalr 70. Sedalngkaln nila li 

tertinggi yalng diperoleh pesertal didik sebesalr 

82,86 daln nila li terendalh sebesalr 54,29. 

Siklus I 

 Daltal alktivitals belaljalr diperoleh dalri 

halsil pengalmaltaln yalng dila lkukaln oleh temaln 

sejalwalt selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Daltal alktivitals pesertal didik 

terekalm dallalm instrumen pengalmaltaln.  

  

Talbel 3. Alktivitals Belaljalr Siklus I 
 

 
 

 Berdalsalrkaln daltal sebalgalimalna l 

tercalntum paldal talbel di altals paldal siklus I 

diperoleh nilali raltal-raltal alktivitals pesertal didik 

sebalgali berikut: alspek kesialpaln belaljalr 

sebesalr 75.00%, alspek menalnggalpi  malteri 

pelaljalraln sebesalr 71.43, alspek mengomentalri 

pendalpalt temaln sebesalr 67.86%, alspek 

menjalwalb pertalnyalaln guru sebesalr 71.43%, 

alspek semalngalt  mengerjalkaln tugals sebesalr 

71.43% daln alspek keingina ln talmpil di depaln 

kelals sebesalr 67.86%. Secalral keseluruhaln 

alktivitals pesertal didik paldal siklus I diperoleh 

nilali raltal-raltal sebesalr 64,49%. Jika l 

dibalndingkaln dengaln nilali malksima ll sebesalr 

100% malkal diperoleh persentalse 

ketercalpalialn sebesalr 64,49%. Jika l 

dibalndingkaln dengaln kealdalaln praltindalkaln, 

alktivitals pesertal didik paldal siklus I sudalh alda l 

peningkaltaln. Paldal praltindalkaln raltal-raltal 

alktivitals pesertal didik aldallalh sebesalr 57.14% 

paldal siklus I meningkalt menjaldi 70.83% 

alrtinyal telalh terjaldi peningkaltaln alktivitals 

pesertal didik sebesalr 13.69%. 

 Prestalsi belaljalr diperoleh dalri halsil tes 

yalng dilalkukaln paldal pertemualn 3. Halsil tes 

ini digunalkaln untuk mengukur peningkaltaln 

prestalsi bela ljalr terhaldalp malteri yalng 

dialjalrkaln. Berdalsalrkaln daltal di altals diketalhui  

balhwal nila li raltal-raltal pesertal didik paldal siklus 

I sebesalr 78.16. Persentalse ketuntalsaln sebesalr 

78.57% alrtinyal dalri 28 pesertal didik halnya l 

aldal 22 pesertal didik yalng tuntals KKTP yalng 

telalh ditetalpkaln sebesalr 70. Sedalngkaln nila li 

tertinggi yalng diperoleh pesertal didik sebesalr 

91,43 daln nilali terendalh yalng diperoleh 

pesertal didik sebesalr 65,71. Jika l 

dibalndingkaln dengaln kealdalaln praltindalkaln  

No Apek yang diamati 
Jumlah Siswa 

Persentase 
Ya  Tidak 

1 Kesiapan belajar 18 10 64.29 

2 Menanggapi  materi pelajaran 17 11 60.71 

3 Mengomentari pendapat teman 16 12 57.14 

4 Menjawab pertanyaan guru 17 11 60.71 

5 Semangat mengerjakan tugas 17 11 60.71 

6 Keinginan  tampil di depan kelas 11 17 39.29 

Rata-rata aktivitas belajar 57.14 

No Apek yang diamati 
Jumlah Siswa 

Persentase
Ya  Tidak 

1 Kesiapan belajar 21 7 75.00 

2 Menanggapi  materi pelajaran 20 8 71.43 

3 Mengomentari pendapat teman 19 9 67.86 

4 Menjawab pertanyaan guru 20 8 71.43 

5 Semangat mengerjakan tugas 20 8 71.43 

6 Keinginan  tampil di depan kelas 19 9 67.86 

Rata-rata aktivitas belajar siswa 70.83 
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prestalsi belalja lr pesertal didik paldal siklus I 

sudalh mengallalmi peningkaltaln. Persentalse 

ketuntalsaln belaljalr pesertal didik palda l 

praltindalkaln  sebesalr 57.14% paldal siklus I 

meningkalt menjaldi 78.57%. Alrtinyal telalh 

terjaldi peningkaltaln sebesalr 21.43%. 

Siklus II 

  Daltal alktivitals belaljalr diperoleh dalri 

halsil pengalmaltaln yalng dila lkukaln oleh temaln 

sejalwalt selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Daltal alktivitals pesertal didik 

terekalm dallalm instrumen pengalmaltaln. 

 

Talbel 4. Alktivitals Belaljalr Siklus II 

 

 
  

 Berdalsalrkaln daltal sebalgalimalna l 

tercalntum paldal talbel di altals paldal siklus II 

diperoleh nilali raltal-raltal alktivitals pesertal didik 

sebalgali berikut: alspek kesialpaln belaljalr 

sebesalr 92.86%, alspek menalnggalpi  malteri 

pelaljalraln sebesalr 96.43%, alspek 

mengomentalri pendalpalt temaln sebesalr 

96.43%, alspek menjalwalb pertalnyalaln guru 

sebesalr 100%, alspek semalngalt  mengerjalkaln 

tugals sebesalr 96.43% daln alspek keinginaln 

talmpil di depaln kelals sebesalr 92.86%. Secalral 

keseluruhaln alktivitals pesertal didik palda l 

siklus II diperoleh nila li raltal-raltal sebesalr 

95.83%. Jikal dibalndingkaln dengaln nila li 

malksimall sebesalr 100% malkal diperoleh 

persentalse ketercalpalialn sebesalr 95.83%. Jika l 

dibalndingkaln dengaln kealdalaln siklus I, 

alktivitals pesertal didik paldal siklus II sudalh 

aldal peningkaltaln. Paldal siklus I raltal-raltal 

alktivitals pesertal didik aldallalh sebesalr 70.83% 

paldal siklus II meningkalt menjaldi 95.83% 

alrtinyal telalh terjaldi peningkaltaln alktivitals 

pesertal didik sebesalr 25.00%. 

 Prestalsi belaljalr diperoleh dalri halsil tes 

yalng dilalkukaln paldal pertemualn 3. Halsil tes 

ini digunalkaln untuk mengukur peningkaltaln 

prestalsi bela ljalr terhaldalp malteri yalng 

dialjalrkaln. 

Berdalsalrkaln daltal diketalhui  nilali raltal-raltal 

pesertal didik paldal siklus II sebesalr 82.96. 

Persentalse ketuntalsaln sebesalr 96.43% alrtinya l 

dalri 28 pesertal didik aldal 27 pesertal didik 

yalng tuntals KKTP yalng telalh ditetalpkaln 

sebesalr 70. Sedalngkaln nilali tertinggi yalng 

diperoleh pesertal didik sebesalr 94,29 daln 

nilali terendalh yalng diperoleh isswal sebesalr 

68,57. 

 Jikal dibalndingkaln dengaln kealdalaln 

siklus I  prestalsi belaljalr pesertal didik palda l 

siklus II sudalh mengallalmi peningkaltaln. 

Persentalse ketuntalsaln belaljalr pesertal didik 

paldal siklus I sebesalr 78.57% paldal siklus II 

meningkalt menjaldi 96.43%. Alrtinyal telalh 

terjaldi peningkaltaln sebesalr 17.86%. 

 

 
 

Gambar 1.Grafik Perkemba lngaln 

Alktivita ls Peserta l didik 

 

 Berdalsalrkaln daltal daln gralfik di altals 

dalpalt disimpulkaln balhwal telalh terjaldi 

peningkaltaln alktivitals pesertal didik dalla lm 

pembelaljalraln dalri praltindalkaln salmpali siklus 

II. Besalrnyal peningkaltaln alktivitals belaljalr 

pesertal didik aldallalh paldal praltindalkaln sebesalr 

57.14% paldal siklus I meningkalt menjaldi 

70.83% daln paldal siklus II meningkalt menjaldi 

95.83%. 

 

No Apek yang diamati 
Jumlah Siswa 

Persentase
Ya  Tidak 

1 Kesiapan belajar 26 2 92.86 

2 Menanggapi  materi pelajaran 27 1 96.43 

3 Mengomentari pendapat teman 27 1 96.43 

4 Menjawab pertanyaan guru 28 0 100.00 

5 Semangat mengerjakan tugas 27 1 96.43 

6 Keinginan  tampil di depan kelas 26 2 92.86 

Rata-rata minat belajar siswa 95.83 
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Gambar 2. Grafik Perkemba lngaln Presta lsi 

Belaljalr Peserta l didik 
 

Berdalsalrkaln halsil olalhaln daltal di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal telalh terjaldi peningkaltaln  

nilali raltal-raltal dalri praltindalkaln sebesalr 72.04 

siklus I sebesalr 78.16 daln siklus II sebesalr 

82.96. Selalin itu ketuntalsaln belaljalr juga l 

mengallalmi peningkaltaln yalitu dalri 

praltindalkaln sebesalr 57.14%, siklus I sebesalr 

78.57% daln siklus II sebesalr 96.43%.  

Dengaln melihalt halsil paldal alkhir siklus II 

diperoleh ketuntalsaln bela ljalr sebesalr 96.43%, 

dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln penelitialn 

ini telalh berhalsil kalrenal indikaltor 

keberhalsila ln dallalm penelitialn ini dihalralpkaln 

tercalpi ketuntalsaln belaljalr lebih dalri 90%. 

 

KESIMPULAlN 

 Besalrnyal peningkaltaln alktivitals 

belaljalr pesertal didik aldallalh paldal praltindalkaln 

sebesalr 57.14% paldal siklus I meningkalt 

menjaldi 70.83% daln paldal siklus II meningkalt 

menjaldi 95.83%. Hal ini dapat disimpulkan 

telah terjaldi peningkaltaln  nilali raltal-raltal dalri 

praltindalkaln sebesalr 72.04siklus I sebesalr 

78.16 daln siklus II sebesalr 82.96. Selalin itu 

ketuntalsaln belaljalr jugal mengallalmi 

peningkaltaln yalitu dalri praltindalkaln sebesalr 

57.14%, siklus I sebesalr 78.57% daln siklus II 

sebesalr 96.43%.  Dengaln melihalt halsil palda l 

alkhir siklus II diperoleh ketuntalsaln belaljalr 

sebesalr 96.43%, dengaln demikialn dalpalt 

dikaltalkaln penelitialn ini telalh berhalsil kalrena l 

indikaltor keberhalsilaln dallalm penelitialn ini 

dihalralpkaln tercalpi ketuntalsaln belaljalr lebih 

dalri 90%. Demikialn jugal dengaln 

perkembalngaln nilali terendalh daln nila li 

tertinggi mengallalmi perkembalngaln yalng 

positif sebalgalimalnal terlihalt paldal talbel daln 

gralfik di altals.  

 Peningkaltaln prestalsi belaljalr pesertal 

didik ini menunjukkaln balhwal Kealdalaln ini 

mengindikalsikaln peneralpaln model 

pembelaljalraln Listening Tealm pesertal didik 

kelals VIIIAl SMP Negeri 1 Nguntoronaldi  

paldal malteri imaln kepaldal kitalb Alllalh maltal 

pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm Talhun 

pelaljalraln 2024/ 2025. telalh memberikaln 

peningkaltaln hasil belaljalr.  Halsil di altals sesua li 

dengaln kelebihaln model pembelaljalraln 

Listening Tealm yalitu meningkaltkaln 

keterlibaltaln pesertal didik dalla lm 

pembelaljalraln secalral penuh, aldalnya l 

kegembiralaln daln kesenalngaln belaljalr daln 

tumbuhnyal motivalsi internall (Dalve Meier, 

2005: 29). Lebih lalnjut Isjoni (2009: 13) 

mengungkalpkaln balhwal model pembelaljalraln 

ini memiliki keunggulaln membalntu pesertal 

didik memalhalmi malteri yalng sulit, 

bekerjalsalmal, membalntu temaln daln 

menumbuhkaln kemalmpualn berfikir kritis. 

 Model   pembelaljalraln   Listening   

Tealm membalntu pesertal didik untuk tetalp  

berkonsentralsi daln terfokus dallalm pelaljalraln 

daln model ini bertujualn membentuk 

kelompok yalng mempunyali tugals altalu 

talnggung jalwalb tertentu berkalitaln  dengaln  

malteri  pelaljalraln  sehinggal  alkaln  diperoleh  

palrtisipalsi  alktif  pesertal didik selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung yalng dialwalli 

dengaln pemalpalraln pembelaljalraln oleh guru. 

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

All Muchtalr, 2000, Pembelaljalraln Kooperaltife, 

Galnesindo, Balndung. 

Alrkialn, 2006, Straltegi Pembelalja lraln Prolem 

Bessed Lealrning, Bumi Alksalral, 

Jalkalrtal. Alrikunto, 2012, Formalt 

Desalin Penelitialn. Galnesindo, 

Balndung. 

Alzwalr, 1998, Evallualsi Halsil Pembelaljalraln, 

Galnesindo, Balndung.  



Strategi Pembelajaran Listening Team …….Ahmad Yanuar 135  
 

Alsnalwir, M Balsyirudin Usmaln. 2002. Media l 

Pembelaljalraln. Jalkalrtal: Ciputalt 

Perss. 

Alunurralhmaln. 2009. Belaljalr daln 

Pembelaljalraln, Balndung: Allfalbetal. 

Balhalrudin daln Walhyuni. 2010. Teori Belaljalr 

daln Pembelaljalraln Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Medial. 

Dalve Meier. 2005. The Alcceleralted Lealrning, 

Balndung: PT Mizaln Pustalkal. 

Boud  daln  Felleti,  2000,  Straltegi  

Pembelaljalraln  Alctive  Lealrning,  

Pustalkal  Belaljalr, Jalkalrtal. 

Dalkhi, O. “Alplikalsi Pendeteksialn Kerusalkaln 

File Alkibalt Virus Dengaln 

Menggunalkaln Metode 

Heuristic.” Pelital Informaltikal Budi Dalrmal, 

vol. 4, no. 1, pp. 35-41, 2013. 

Dalkhi, O. 2013. Belaljalr Jalvalscript Dengaln 

Mudalh Daln Detalil. Jalkalrtal: Dalpur 

Buku. pp. 1-202. 

Degeng, 2010, Belaljalr daln Penilalialn Halsil 

Belaljalr, Pustalkal Belalja lr, Jalkalrtal. 

Djalmalralh, 

2010, Evallualsi Pembelaljalraln, Rinekal Ciptal, 

Jalkalrtal. 

Dimyalti, 2009, Belaljalr Daln Pembelaljalraln, 

Ballali Pustalkal, Jalkalrtal. Halmallik, 

2008, Efektivitals Halsil 

Pembelaljalraln, Raljal Persaldal, Jalkalrtal. 

Jodion Siburialn, dkk, 2010, Rujukaln Straltegi 

Pembelaljalraln, Rinekal Ciptal, Jalkalrtal. 

John Dewey, 2003, Lalngkalh-lalngkalh Straltegi 

Pembelaljalraln Kooperaltife, Bumi 

Alksalral, Jalkalrta. 

 

 

Malrtinis Yalmin, 2011, Tujualn Straltegi 

Pembelaljalraln Kooperaltife Tipe 

Listenig Tealm, Pustalkal Belaljalr, 

Jalkalrtal. 

Mulya lsal, 2008, Belaljalr daln Pembelalja lraln Di 

Sekolalh, Rinekal Ciptal, Jalkalrtal. 

Riduwaln, 2008, Tektik Alnallisis daln 

Pengolalhaln Daltal, Rinekal Ciptal, 

Jalkalrtal. 

Salnjalyal,  2006,  Model  Pembelaljalraln  

Pembelaljalraln  Kooperaltife,  

Kencalnal,  Jalkalrtal. 

Trialnto, 2009, Palndualn model Pembela ljalraln 

kooperaltife, Rinekal Ciptal, Jalkalrtal 

Depdikbud,  1995,  Halsil Belaljalr  Teknik  

Penilalialn  Halsil  Belaljalr,  PT.  

Rinekal  Ciptal.Jalkalrtal 

Walluyo, 2010, Pengertia ln Halsil 

Belaljalr,Remalja l Rosdalkalryal Offset, 

Balndung. Winkel, 2007, 

Pembelaljalraln Dallalm KTSP, PT. 

Rinekal Ciptal. Jalkalrtal. 

Zalgoto, Malrial M., Yalrni, Nevi; Dalkhi, O. 

(2019). Perbedalaln Individu dalri 

Galyal Belaljalrnyal Sertal 

Implikalsinyal Dallalm Pembela ljalraln. Jurna ll 

Review Pendidika ln daln Pengaljalraln, 

2(2), 259-265. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136    Jurnal JARLITBANG Pendidikan, Volume 10 Nomer 2 – Desember 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


